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Apa itu Berita?
Bagi kalangan wartawan, berita merupakan konsep yang paling sulit didefinisikan. Jadi meskipun  mereka setiap hari bergelut dengan pencarian dan penulisan berita, bahkan setiap hari mampu menulis berita, tapi belum tentu   dapat mendefinsikan apa yang dimaksud dengan berita itu. 

Seperti diakui oleh Djafar H. Assegaff (1983:21), seorang praktisi Jurnalistik yang juga dosen Universitas Indonesia, betapa  sulitnya membuat definisi berita yang mencakup seluruh segi berita. Maka tidak ada definisi berita yang bisa disepakati oleh semua orang.

Mungkin karena sulitnya membuat difinisi tersebut,  maka Gertrude Stein  hanya membuat definisi: “News is news is news”  (Lule, 1987:23). Bagi Stein, berita itu adalah berita. Apa itu berita, ya berita. 

Pendapat tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh  Charles A. Dana, mantan Editor New York Sun (Johnston, 1979:33), bahwa berita adalah “anything that make people talk was news (Berita adalah segala sesuatu yang membuat orang mebicarakannya). 
Jika kita membaca berbagai  literatur tentang jurnalistik, akan menemukan banyak sekali definisi  berita yang dikemukakan para ahli.  Umumnya  definisi tersebut dapat dikategorikan ke dalam tiga golongan berdasarkan sudut pandang ahli yang mengemukakan definisi tersebut.
Pertama, ada ahli yang mendefiniskan berita menurut sudut pandang pribadi. Misalnya definisi yang dikemukakan Turner Catledge, mantan Redaktur Pelaksana New York Times sebagaimana dikutip Jonston (1979:33),  berita adalah “anything you can find out today that you did’n know before” (segala sesuatu yang anda temukan hari ini dan belum diketahui sebelumnya). Melalui definisi ini Catledge memandang berita hanya dari sudut pandang pribadi yang membutuhkan berita. Karena setiap individu mempunyai “pengetahuan sebelumnya”  yang berbeda satu sama lain, maka apa yang dianggap berita oleh seseorang belum tentu  berita bagi orang lainnya.

Pandangan yang sama dikemukakan oleh Doug Newsom dan James A. Wollert  (1985:11) yang mendefinisikan, “Berita adalah apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang untuk diketahuinya”.  Kerena keinginan dan kebutuhan tiap individu  berbeda, maka apa yang menjadi berita bagi seseorang belum tentu berita bagi orang lainnya. 

Kedua, definisi berita menurut sudut pandang pengelola media massa. Termasuk dalam kelompok ini, definisi yang dikemukakan oleh Profesor Roland E. Wolseley dan Laurence R. Campbel (1957:272), “Berita adalah laporan mengenai ide mutakhir, kejadian atau konflik yang menarik perhatian konsumen”.  Pendapat ini senada dengan Mitchel  V. Charnley dan Blair Charnley (1979:51) yang menyatakan: “Berita adalah laporan hangat  tentang fakta atau pendapat yang menarik atau penting, atau  menarik dan penting untuk sebagian besar orang”. 

Juga definisi yang termasuk dalam kelompok ini  adalah yang dikemukakan Dean M. Lyle Spencer yang mendefinisikan: “Berita adalah  setiap fakta atau ide yang akurat yang menarik bagi sebagian besar pembaca”  serta  Erie C. Hopwood yang mengatakan: “Berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting yang memiliki daya tarik  bagi publik” (Miller, 1957:58). Selain itu juga  Ken Metzler (1986:23) yang mendefinisikan, “Berita adalah sesuatu yang hangat, menceritakan kembali informasi faktual mengenai kejadian, situasi, dan ide (termasuk pendapat dan interpretasi) yang diperhitungkan akan menarik bagi khalayak dan membantu mereka mengenali diri dan lingkungan mereka”.

 Kelompok kedua ini berpendapat, segala sesuatu baru layak diberitakan jika menurut pertimbangan mereka (sebagai Redaktur media massa),  akan menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak yang dilayani media massa mereka. Jadi  yang menentukan  suatu fakta itu “menarik dan berguna” bagi khalayak bukanlah khalayak itu sendiri. Seperti dikemukakan oleh Dr. Willard G. Bleyer: “Berita merupakan segala sesuatu yang hangat yang dipilih oleh staf redaksi dikarenakan hal itu menarik dan penting untuk para pembaca mereka atau akan menarik dan penting bagi para pembaca” (Miller, 1957:58). 

Dengan demikian, yang menentukan layaknya suatu bahan berita dimuat menjadi berita adalah staf redaksi media massa. Merekalah yang memutuskan sebuah bahan berita akan “menarik dan penting” bagi khalayak sehingga pantas dimuat jadi berita. Redaksilah yang memutuskan sebuah bahan berita yang dengan susah payah dikumpulkan oleh reporter menjadi  “menarik dan berguna” atau hanya pantas menjadi isi kotak sampah. Maka tidak heran jika timbul definisi berita  yang favorit di kalangan reporter, yaitu:   “Berita adalah  apa yang menurut redaksi saya adalah berita” (Jonston, 1979:33). 

Kelompok ketiga mencoba mengemukakan petunjuk untuk mengenali berita, sehingga siapapun bisa mengenali mana berita dan mana bukan berita. Menurut penulis  A.M. Hoeta Soehoet tergolong dalam kelompok ini. Hoeta Soehoet (1980) mengemukakan definisinya tentang berita sebagai berikut: 

a.
Berita adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia,

b.
Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia yang perlu baginya untuk mewujudkan falsafah hidupnya,

c.
Berita bagi suatu suratkabar adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan manusia yang perlu bagi pembacanya untuk mewujudkan falsafah hidupnya.

Melalui poin “a” Hoeta Soehoet menerangkan pengertian berita secara umum. Untuk  mengindetifikasi mana berita dan bukan berita. Berita itu adalah keterangan tentang peristiwa yang disaksikan atau isi pernyataan manusia yang didengar oleh orang yang menyampaikan keterangan tersebut. Definisi ini tidak mempersoalkan keterangan tersebut disampaikan melalui lisan atau melalui media. 

Ahli lain yang senada dengan Hoeta Soehoet adalah Jakob Oetama (1987:195). Pemimpin Redaksi Suratkabar Kompas tersebut mengatakan “Berita  bukan fakta, berita itu laporan tentang fakta”. Namun bagi Oetama, berita hanyalah laporan yang dimuat media massa. Suatu peristiwa hanya menjadi berita apabila ditemukan dan dilaporkan oleh wartawan. Pendapat ini senada dengan Assegaff (1983:24) yang mengatakan, berita merupakan laporan tentang fakta atau ide termasa, yang dipilih staf redaksi  suatu harian untuk disiarkan.

Melalui definisi poin ‘b’ dan ‘c’, yaitu pengertian berita bagi individu dan pengertian berita  bagi redaksi media massa, Hoeta Soehoet berusaha merumuskan definisi yang komprehensif. Dia berusaha mengakomodisikan semua sudut pandang tentang berita. Dengan demikian poin: a, b, dan c tersebut merupakan satu kesatuan definisi. Siapa pun yang mengutip definisi berita menurut Hoeta Soehoet haruslah mengutip semuanya. 

Beda Hoeta Soehoet dengan ahli lainnya, Hoeta Soehoet tidak memasukkan syarat berita ke dalam definisinya. Sedangkan ahli lain selalu memasukkan syarat berita ke dalam definisi mereka. Misalnya syarat “menarik perhatian umum” (Wolseley dan Campbel), syarat hangat, menarik dan penting (Charnley), syarat akurat dan menarik (Miller), dan syarat laporan pertama, penting, dan menarik (Hopwood). 

Keputusan Hoeta Soehoet tidak mencampuradukkan syarat berita dengan definisi berita sangatlah tepat. Memasukkan syarat ke dalam definisi membuat definisi tersebut tidak netral, sehingga sangat rentan diperdebatkan. Hal ini menunjukkan, bahwa definisi Hoeta Soehoet tidak dirumuskan berdasarkan pendapat orang lain. Definisi tersebut lahir dari pemikiran Hoeta Soehoet berdasarkan pengalamannya sebagai pribadi, ilmuan (Dosen IISIP sejak 1959, Rektor IISIP sejak 1978) maupun sebagai praktisi Jurnalistik sejak tahun 1948 (mantan Redaktur Pelaksana  Suratkabar  Harian Indonesia Raya dan mantan Wakil Pemimpin Umum Harian Abadi sampai kedua suratkabar tersebut dilarang terbit).

Fakta

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa berita dalah laporan tentang fakta. Dengan demikian untuk membuat berita kita membutuhkan adanya fakta yang akan kita laporkan itu. Fakta artinya kenyataan sebagaimana adanya. Fakta itu adalah sebagaimana yang kita lihat, kita dengar, dan kita rasakan, sehingga sebenarnya setiap hari kita menemukan banyak sekali fakta dalam kehidupan kita.  

C.
NILAI BERITA

Dari berbagai definisi para ahli di atas terlihat, pemuatan berita didasari pertimbangan “menarik dan berguna” bagi pembaca. Maka nilai sebuah berita (news value) ditentukan oleh  sejauh mana berita tersebut menarik dan berguna bagi khalayak. Seperti dijelaskan Hoeta Soehoet (1980), tidak semua berita diperlukan oleh setiap pembaca, yang tidak memenuhi kepentingan (interest) seorang pembaca, tidak berguna bagi pembaca tersebut. 

Bagi pengelola media massa, perlu kejelian dalam menentukan suatu fakta mempunyai nilai berita atau tidak. Seperti dikemukakan Melvin Mencher (1986:76), “Berita itu konsep yang relatif, dipengaruhi geografi, demografi, dan waktu”. Oleh karena itu, fakta  yang menjadi berita di suatu daerah, belum tentu memiliki nilai berita di daerah lainnya.  Peristiwa yang menjadi berita bagi suku tertentu, belum tentu dianggap berita oleh suku lainnya. Juga peristiwa yang menjadi berita besar hari ini, belum tentu menjadi berita di minggu depan. Seperti dikemukakan oleh S.M. Ali (1987:13), perbedaan dalam cara pembaca merumuskan apa yang penting, relevan,  atau menarik bagi mereka, mempengaruhi cara suatu penerbitan suratkabar merumuskan yang dimaksud berita.  

Dari uraian tersebut tergambar, bahwa  “apa yang berguna dan penting” untuk khalayak media massa satu belum tentu   “berguna dan penting” bagi khalayak media massa lainnya. Untuk itu, Hoeta Soehoet (1980) menekankan perlunya pengelola media massa mengetahui: a) lapisan masyarakat, yaitu tingkat pendidikan, ekonomi dan sosial, maupun b) golongan masyarakat, yaitu jenis profesi, agama, ideologi, dan politik yang menjadi komunikan  mereka. 

D.
Unsur-unsur Nilai Berita

Untuk menentukan apakah sebuah fakta “penting dan berguna” bagi pembaca, seorang Redaktur bukanlah tanpa pertimbangan. Mereka mengkaji berdasarkan pemenuhan unsur nilai berita. Beberapa ahli telah dengan rinci mengemukakan unsur apa saja yang dapat menentukan nilai berita. Mereka menginventarisir  segala sesuatu yang mungkin dapat menarik dan berguna bagi khalayak. Tinggi rendahnya nilai sebuah berita ditentukan dari berapa banyak berita tersebut mengandung unsur-unsur nilai berita. 

Para pakar yang telah merumuskan unsur-unsur nilai berita tersebut antara lain Donald H. Johnston (1979:36-40), Dja’far H. Assegaff  (1983:25-37), dan Paul De Maeseneer (1986:21-24).

Johnston mengemukakan unsur-unsur nilai berita adalah: waktu penyampaian (timeliness), kedekatan (proximity), pertentangan (conflict), keterkenalan (prominence), akibat (consequence), pengaruh (magnitude), dan unsur lainya yang mempengaruhi emosi manusia, seperti seks, ketakberdayaan, kesepian, ketidakadilan, humor, kebrutalan.

 Assegaff mengemukakan, unsur nilai berita adalah: termasa, jarak (dekat jauhnya), penting (ternama), keluarbiasaan, akibat, ketegangan, pertentangan (conflict), seks, kemajuan-kemajuan, emosi, dan humor.

Maeseneer berpendapat hampir sama dengan Johnston. Menurutnya, unsur nilai berita adalah: waktu penyampaian (timeliness), kedekatan (nearness), pertentangan (conflict), keterkenalan  (prominence), kegiatan pemerintah (governement action), berita pembangunan  (development news), rasa kemanusiaan (human Interest), cuaca (weather), serta olahraga (sport).

Kalau diperhatikan, ketiga pendapat tersebut hampir sama. Mereka menyebutkan tentang hal-hal yang kemungkinan menarik perhatian sebagai unsur-unsur nilai berita. Antara lain mereka sepakat menyebutkan unsur aktualitas, kedekatan dengan khalayak, pertentangan, keterkenalan, dan unsur pengaruh (akibat). Tentang unsur yang lain meskipun dikemukakan secara berbeda, namun apa yang mereka katakan adalah hal-hal yang secara umum diakui dapat menarik perhatian khalayak. 

Pendapat mereka di atas ternyata tidak jauh berbeda dengan pendapat Joseph Pulitzer, seorang wartawan terkenal di abad 19, bahwa berita menyangkut hal-hal yang orisinil, khusus, dramatis, romantis, menawan, unik, ingin diketahui (currious), luar biasa (misalnya kembar lima), humor, aneh, dan cocok (Jonston, 1979:33).  

Juga tidak jauh berbeda dengan  yang dirumuskan Miller (1957:63-64), bahwa  pembaca akan sangat tertarik pada hal-hal baru (timely) menyangkut tentang nama-nama orang atau tempat terkenal (well-know names), pertentangan, misalnya kontes, olahraga, bisnis, politik, dan sebagainya (stories of combat, of struggle between opposing forces),  subjek  (orang atau tempat) yang familiar (familiar subjects), peristiwa-peristiwa yang penting dan mempunyai pengaruh yang luas (magnitude and significance events),  kejadian-kejadian yang menyentuh rasa manusiawi (human-interest incidents), serta cerita-cerita tentang binatang (animal stories).

A.M. Hoeta Soehoet (1980) ketika membahas tentang nilai berita mengemukakan, bahwa faktor-faktor yang ikut menentukan nilai berita adalah: 

1.
Aktualitas

2.
Hubungan pembaca dengan isi berita, terdiri dari: a) hubungan tempat tinggal pembaca dengan peristiwa, b) hubungan pembaca dengan orang atau tempat dalam berita, serta c) hubungan profesi/tugas pembaca dengan peristiwa yang diberitatakan

3.
Kelengkapan berita.

Dari pendapat di atas nampaknya Hoeta Soehoet sepakat dengan para ahli lainnya, bahwa unsur aktualitas (timeliness) ikut menentukan kadar nilai berita. Namun bagi Hoeta Soehoet, aktualitas di sini, bukan hanya ditentukan oleh jarak waktu antara terjadi peristiwa dengan disiarkannya peristiwa tersebut. Juga ditentukan oleh sudah atau belum disiarkan oleh media massa lainnya. 

Mengenai unsur lainnya, Hoeta Soehoet hanya menyetujui secara tegas, bahwa faktor hubungan tempat tinggal pembaca atau  proximity (Jonston), Nearness (Maeseneer), dan  jarak (Assegaff) memang menentukan nilai berita. Sedangkan unsur lainnya, seperti unsur konplik, terkenal, seks, kegiatan pemerintah, humor, dan sebagainya, hanya ikut menentukan nilai berita jika hal itu ada hubungannya dengan pembaca. Misalnya peristiwa tersebut menyangkut dirinya, keluarganya, kerabatnya, orang-orang atau tempat yang dikenal baik olehnya, ataupun peristiwa yang berhubungan langsung dengan tugas/profesinya. 

Pendapat Hoeta Soehoet ini beralasan, sebab yang menentukan nilai berita bukanlah peristiwanya, tapi berguna tidaknya berita tersebut bagi khalayak. Sebagai contoh, berita tentang hubungan seks Clinton dengan Monica Lewinsky, merupakan berita luar biasa, berpengaruh luas, dan menyangkut orang yang sangat terkenal, tapi belum tentu mempunyai tinggi nilai beritanya bagi penduduk Namire di pedalaman Irian jaya. Peristiwa tersebut tidak berhubungan dengan diri dan profesi mereka.

Selain itu, Hoeta Soehoet menyebutkan faktor “kelengkapan berita” sebagai faktor  ikut menentukan nilai berita. Bagi Hoeta Soehoet, berita disebut lengkap jika mengandung jawaban terhadap pertanyaan what (apa), who (siapa), when (kapan), where (dimana), why (mengapa), dan how (bagaimana) atau dikenal dengan rumus 5W+1H. Hoeta Soehoet mengistilahkan kelengkapan berita tersebut dengan ASDAMBA (Apa, Siapa, Dimana, Apabila, Mengapa, dan Bagaimana).

Kenyataannya, faktor kelengkapan sangat menentukan nilai sebuah berita. Contohnya, sebuah berita tentang berjangkitnya  demam berdarah yang tidak jelas terjadinya dimana?. Berita ini  tidak berguna bagi khalayak karena  mereka tidak bisa melaporkan ke rumah sakit untuk dilakukan penyemprotan di wilayahnya. Begitu juga berita tentang pameran yang tidak jelas kapan? Tidak bisa digunakan khalayak untuk menentukan rencana mengunjungi pameran tersebut.

E.
KESIMPULAN
Dari uraian di atas penulis menemukan, pendapat A.M. Hoeta Soehoet tentang berita memiliki perbedaan dengan pendapat para ahli yang lain. Pendapat tersebut murni pendapat Hoeta Soehoet, hasil renungannya sebagai ilmuan yang lama berkecimpung sebagai praktisi jurnalistik. Konsep ini patut disebarluaskan untuk menambah wacana baru bagi peminat jurnalistik. Juga bisa memberikan perspektif baru  dalam diskusi tentang berita.
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